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 RINGKASAN 

 

UMI MAGHFIROH. Analisis Pendapatan Usahatani Tebu Plasma di Desa Tulang 

Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang Kab. Lampung Utara Provinsi Lampung 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 
Usahatani tebu plasma merupakan salah satu sumber pendapatan utama yang ada 

di desa Tulang Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung     

Utara.  Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan kegiatan 

usahatani tebu plasma yang dilakukan oleh petani tebu rakyat di Desa Tulang 

Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang Kab. Lampung Utara. (2) Untuk 

menganalisis pendapatan usahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang Baru 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung. (3) 

Untuk menganalisis tingkat kelayakan usahatani tebu plasma di Desa Tulang 

Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi 

Lampung. Penelitian ini berlokasi di Desa Tulang Bawang Baru Kecamatan Bunga 

Mayang. Pemilihan lokasi dilakukan secara senagaja atau purposive. Penelitian 

dilakukakan pada bulan Januari 2022 hingga Februari 2022. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) Dalam hubungan kerjasama antara petai dengan 

perusahaan petani mendapatkan bantuan teknis, serta permodalan kredit dari 

perusahaan. (2) Pendapatan yang diperoleh petani tebu plasma sebesar lebih besar 

dibandingkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan yaitu sebesar 

Rp6.769.226,50. (3) Kegiatan usahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang Baru 

layak untuk dijalankan. 

 

Kata kunci: Usahatani tebu rakyat, Pendapatan, Petani tebu plasma



  

SUMMARY 

 

UMI MAGHFIROH. Analysis Of Plasma’s Sugarcane Farming In Tulang 

Bawang Baru Village Bunga Mayang Sub-District North Lampung Regency 

Lampung Province (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

Plasma’s sugarcane farming is one of the main sources of income in the 

village of Tulang Bawang Baru, Bunga Mayang District, North Lampung Regency. 

The aims of this study were (1) to describe the smallholder sugarcane farming 

activities carried out by smallholder sugarcane farmers in Tulang Bawang Baru 

Village, Bunga Mayang District, North Lampung. (2) To analyze the income of 

plasma smallholder sugarcane farming in Tulang Bawang Baru Village, Bunga 

Mayang District, North Lampung Regency, Lampung Province (3) To analyze the 

feasibility level of smallholder sugarcane farming in Tulang Bawang Baru Village, 

Bunga Mayang District, North Lampung Regency, Lampung Province. in Tulang 

Bawang Baru Village, Bunga Mayang District, the location selection was carried 

out purposively or purposively. The research was conducted from January 2021 

until February 2022. The results of this study indicate that (1) In a cooperative 

relationship between farmer and companies, they receive technical assistance  and 

credit from the company (2) The income obtained by smallholder sugarcane farmers 

is greater than the production costs incurred, which is Rp. 6,769 226.50. (3) 

Smallholder sugarcane farming activities in Tulang Bawang Baru village are 

feasible to run 

 

Keywords: Sugarcane farming, Income, Plasma sugarcane farmers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peran penting sebagai penopang pembangunan 

di Indonesia. Kontribusi sektor pertanian pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

menempati urutan pertama, yakni menyumbang sebesar 13,14 persen dari jumlah 

keseluruhan PDB Indonesia atas dasar harga berlaku tahun 2017.  Salah satu 

subsektor yang memberikan peranan penting bagi perekonomian adalah subsektor 

perkebunan. Komoditas perkebunan yang selama ini menjadi salah satu unggulan 

di Indonesia adalah tebu (Badan Pusat Statistik, 2018) 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki peran besar dalam perkembangan pertanian di Indonesia. Potensi hasil 

dari subsektor perkebunan sangat dibutuhkan oleh industri pengolahan sebagai 

bahan baku produk. Salah satu komoditas subsektor perkebunan yang memiliki 

peran strategis adalah tebu. Dikatakan memiliki peran strategis karena tebu 

merupakan bahan baku pembuatan gula pasir, sedangkan gula pasir sendiri 

merupakan salah satu komoditi sembilan bahan pokok (sembako) bagi masyarakat 

(Satriyo, 2018). 

Permasalahan industri gula nasional sudah berlangsung sejak tahun 1970 

yang mencakup aspek produksi yang berkaitan dengan usahatani tebu, konsumsi, 

efisiensi pabrik gula, tataniaga dan perdagangan internasional. Permasalahan aspek 

produksi berkaitan dengan menurunnya kemampuan menghasilkan gula untuk 

memenuhi kebutuhan gula dalam negeri (Prabowo, 1998 dalam Rohmah, 2014).  

Tebu merupakan komoditi strategis yang merupakan bahan baku utama 

dalam pembuatan gula. Permintaan yang cukup tinggi akan gula, memberikan 

peluang bagi petani tebu untuk melakukan usahataninya. Bila dibandingkan dengan 

petani semusim lainnya, perolehan pendapatan yang dimiliki oleh petani tebu lebih 

besar karena komoditi yang ditanam merupakan komoditi industri yang cukup 

strategis (Asmara, 2010). 
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Sentra penanaman tebu di Indonesia terdapat di Provinsi Jawa Timur 

(65,21%), Jawa Tengah (21,99%), dan Lampung (5,13%). Provinsi Lampung 

memiliki peranan yang besar dalam memenuhi ketersediaan gula nasional. Hal ini 

dibuktikan pada tahun 2017, Provinsi Lampung berkontribusi sebesar 60,12 persen 

dari jumlah keseluruhan produksi gula nasional. Salah satu sentra produksi tebu di 

Provinsi Lampung adalah Kabupaten Lampung Utara.  Sebagai sentra produksi 

tebu, produktivitas usahatani tebu di Kabupaten Lampung Utara masih tergolong 

rendah.  

Lampung utara memiliki dua jenis tanaman tebu berdasarkan kepemilikannya 

yaitu tebu milik perusahaan dan tebu milik masyarakat (tebu rakyat). Sedangkan 

tebu rakyat sendiri dapat dibedakan menjadi dua yaitu tebu plasma dan non-plasma. 

Tanaman tebu yang dibudidayakan terdiri dari kriteria plant cane (PC) yang 

merupakan tanaman tebu tahun pertama, kepras 1 (tanaman tahun kedua), kepras 2 

(tanaman tahun ketiga), dan kepras 3 (tanaman tahun keempat). Sentra produksi 

tanaman tebu di Kabupaten Lampung Utara berada di Kecamatan Bunga Mayang, 

yang dimana pada lokasi tersebut berdiri sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang produksi gula putih yaitu PT BCN Distrik Bunga Mayang.  

Selama enam tahun terakhir, produktivitas gula atau hablur tebu rakyat yang 

ada di Kecamatan Bunga Mayang cenderung menurun.  Rendahnya produktivitas 

menyebabkan menurunnya pendapatan dari usahatani tersebut.  Besarnya 

pendapatan yang diterima petani akan memengaruhi pola konsumsi atau 

pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga.  Tingkat pengalokasian pendapatan 

terhadap pengeluaran rumah tangga kemudian akan memengaruhi tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani tersebut.  Pada tahun 2017, sebanyak 23,39 

persen dari jumlah keseluruhan keluarga di Kecamatan Bunga Mayang termasuk ke 

dalam golongan keluarga prasejahtera (BPS Kabupaten Lampung Utara, 2018). 

Desa Tulang Bawang Baru merupakan salah satu sentra penanaman komoditi 

tanaman tebu yang ada di Kabupaten Bunga Mayang. Desa tulang bawang baru 

berada di sebelah utara perusahaan PT BCN distrik Bunga Mayang dan sebagian 

besar wilayahnya menjadi lokasi penanaman tanaman tebu. 

Rendahnya produktifitas gula disebabkan oleh rendahnya tingkat kadar 

rendemen pada nira yang akan mempengaruhi banyak atau sedikitnya gula krisital 
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putih yang dihasilkan dari proses penggilingan tebu rakyat. Rendahnya kadar 

rendemen dapat disebabkan oleh beberapa sebab salah satunya adalah dengan 

kesalahan waktu pemananen yang tidak tepat atau tebu yang belum siap panen. 

Rendemen juga dapat rusak oleh kandungan air yang sangat tinggi akibatdari 

tingginya curah hujan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian permasalahan di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan usahatani tebu plasma yang dilakukan oleh petani tebu 

plasma di Desa Tulang Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

Lampung Utara Provinsi Lampung ? 

2. Berapakah  pendapatan  usahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang Baru  

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung ? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang 

Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi  Lampung 

? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan usahatani tebu plasma yang dilakukan oleh 

petani tebu rakyat di Desa Tulang Bawang Baru Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Lampung Utara 

2. Untuk menganalisis pendapatan usahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang 

Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi 

Lampung. 

3. Untuk menganalisis tingkat kelayakan usahatani tebu plasma di Desa Tulang 

Bawang Baru  Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi 

Lampung. 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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1. Memberikan informasi tentang kegiatan atau proses dan kelayakan dalam 

berusahatani tebu plasma di Desa Tulang Bawang Baru Kecamatan Bunga 

Mayang Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung. 

2. Sebagai salah satu sumber informasi dan rujukan bagi peneliti berikutnya yang 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama 

3. Memberikan manfaat dan informasi serta wawaasan  tambahan bagi petani tebu 

rakyat dalam mengembangkan usahatani tebu rakyat.
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